PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA SMA
MELALUI IMPLEMENTASI PROBLEM BASED
LEARNING DIPADU THINK PAIR SHARE

Abu Husen', Sri Endah Indriwati?, Umie Lestari’

"Pendidikan Biologi-Pascasarjana Universitas Negeri Malang
Pendidikan Biologi-Pascasarjana Universitas Negeri Malang

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Riwayat Artikel:

Diterima: 7-4-2017
Disetujui: 20-6-2017

Kata kunci:

problem based learning;
think pair share;

critical thinking;
science process skills;
problem based learning;
think pair share;

kemampuan berpikir kritis;

keterampilan proses sains

Abstract: This study aims to implement of Problem Based Learning combined Think
Pair Share in order to improve critical thinking and science process skills of students at
XI TPA SMA. This research was classroom action research. The subjects were 28
students of classroom XI IPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro 2016/2017. This
research was conducted in two cycles. The research data consists of the learning
realized by observation, the results of the critical thinking paper and pencil tests, and the
science process skills by observation. Data were analyzed by descriptive qualitative
technique. The results showed that the combined PBL and TPS learning model can
improve the ability of critical thinking, and science process skills students of classroom
XIIPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Problem Based Learning dipadu
Think Pair Share dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA SMA. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Kasiman
Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 28 siswa. Penelitian
dilaksanakan selama dua siklus. Data penelitian terdiri atas hasil observasi

keterlaksanaan pembelajaran, hasil tes tulis kemampuan berpikir kritis, dan hasil
observasi keterampilan proses sains. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dipadu TPS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa kelas XI
IPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro.
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Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam menghadapi tantangan hidup abad 21.
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang hal yang harus
diyakini dan harus dilakukan (Ennis, 1993). Berpikir kritis adalah proses intelektual yang dengan aktif dan terampil
mengonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan
dari pengamatan, penalaran, pengalaman, refleksi, atau komunikasi, untuk memandu keyakinan dan tindakan (Scriven dan Paul,
2007). Seseorang tidak cukup memiliki pengetahuan dan informasi saja, namun seseorang harus mampu berpikir agar mampu
membuat keputusan yang efektif dan memecahkan masalah dalam kehidupan (Snyder dan Snyder, 2008). Siswa yang mampu
berpikir kritis akan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya secara efektif.

Selain kemampuan berpikir kritis, keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang penting bagi siswa.
KPS penting karena dapat melatihkan pembiasaan dalam berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Padilla (1990) mendefinisikan keterampilan proses sains sebagai suatu keterampilan yang mencerminkan perilaku
ilmuwan, yang sesuai dengan berbagai disiplin ilmu dan dapat diajarkan. Menurut Aktamis dan Ergin (2008), KPS adalah
keterampilan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk menguasai literasi sains, meningkatkan kualitas hidup dan kepekaannya
terhadap alam sekitar. Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah kemampuan
individu untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 21—24 Maret dan 28—30 Maret 2016 di kelas X IPA 1 SMAN 1
Kasiman menunjukkan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tidak tampak selama pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut terlihat dari tidak adanya siswa yang dapat melakukan proses berpikir induksi ketika guru meminta siswa menganalisis
penyebab suatu kerusakan lingkungan. Demikian juga ketika guru meminta siswa memberikan argumentasi berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki tentang dampak dari berdirinya pabrik semen di daerah yang subur, tidak ada siswa yang
melakukannya.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa tidak terlatih untuk menggunakan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran Biologi, seperti mengajukan pertanyaan, berkomunikasi, dan menarik kesimpulan. Dalam pembelajaran dengan
cara diskusi kelompok, hanya 37% dari 30 siswa yang mengajukan pertanyaan dan hanya 33 % siswa yang mengomunikasikan
pendapatnya. Laporan tertulis yang diperiksa oleh guru hanya 27% siswa yang dapat menarik kesimpulan dengan benar.

Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains tidak tumbuh dan berkembang sendiri dalam diri siswa.
Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains dalam diri siswa akan berkembang dengan baik jika dilatih dan
dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menerapkan model pembelajaran inovatif
yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan proses sains.

Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains dapat dilatihkan melalui berbagai upaya, salah satunya
melalui pembelajaran Biologi di sekolah. Biologi sebagai salah satu cabang dari IPA merupakan mata pelajaran yang dapat
membentuk kemampuan berpikir siswa melalui metode ilmiah dalam rangka memecahkan suatu masalah. Guru dapat melatih
siswa untuk berpikir kritis dan menerapkan keterampilan proses sains dalam mempelajari tentang segala sesuatu yang terjadi di
alam atau pada tubuh makhluk hidup.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melatihkan kreativitas dalam memecahkan masalah sehingga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa adalah Problem Based Learning (Kemendikbud, 2013). Problem Based
Learning (PBL) adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan masalah autentik dan terbuka yang berhubungan dengan
dunia nyata, agar siswa menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Steinemann, 2003; Arends, 2013). Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
memberikan masalah nyata pada siswa, agar siswa belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah,
melatih berpikir tingkat tinggi termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar (metakognitif), dan melatih siswa menjadi
pembelajar mandiri dan self regulated (Savery, 2006).

Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran yang memberikan siswa waktu untuk berpikir, menjawab, dan
saling membantu satu sama lain (Lyman, 1981). TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama saling membantu dengan
siswa lain dalam suatu kelompok kecil. Berbeda dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, teknik Think Pair Share memberi sedikitnya delapan kali kesempatan lebih banyak
kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Slavin, 2005).

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran konstruktivisme yang melatihkan siswa secara aktif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains melalui proses pemecahan masalah, sedangkan 7PS
merupakan model pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan berpikir sekaligus melatihkan keterampilan proses sains.
Penerapan model PBL dipadu TPS diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan KPS siswa. Beberapa
penelitian telah melaporkan bahwa penerapan model PBL dipadu TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar Biologi siswa (Firdaus et al., 2012; Wulandari et al., 2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu
tindakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa melalui penerapan model
pembelajaran PBL dipadu TPS.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
dan (4) refleksi. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Kasiman Bojonegoro pada bulan Oktober—Desember 2016. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Kasiman tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 28 siswa, terdiri atas
22 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Penelitian dilaksanakan pada konsep sistem gerak dan sistem sirkulasi.

Data penelitian diperoleh dengan cara melakukan tes tulis dan observasi. Tes tulis dilakukan untuk memperoleh data
tentang kemampuan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Hasil tes tulis diperiksa berdasarkan rubrik
penilaian kemampuan berpikir kritis yang telah disusun oleh peneliti. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang
keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dipadu Think Pair Share dan
data tentang keterampilan proses sains siswa. Observasi dilakukan peneliti dengan dibantu oleh observer, dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi (1) perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan sintaks
model pembelajaran PBL dipadu TPS, (2) lembar soal tes kemampuan berpikir kritis, (3) lembar observasi keterlaksanaan
implementasi model Problem Based Learning, dan (4) lembar observasi keterampilan proses sains siswa. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Langkah-langkah analisis secara kuantitatif dilakukan dengan cara
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melakukan perhitungan sederhana untuk memperoleh nilai kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa.
Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria yang tersaji pada tabel 2 untuk menentukan kategori
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa. Sementara itu, teknik deskriptif kualitatif terdiri atas reduksi
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.

Analisis data keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan cara menghitung skor yang diperoleh dari hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Persentase keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui perhitungan dengan rumus
sebagai berikut.

skor yang diperoleh

% Keterlaksanaan pembelajaran = x 100%

skor maksimal

Hasil perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran
Nilai Kategori
80,00—100,00 Sangat Baik
60,00—79,99  Baik
40,00— 59,99  Sedang
20,00— 39,99  Kurang
0,00—19,99  Sangat Kurang

(Modifikasi dari Sugiyono, 2015)

Analisis data kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan cara menghitung skor hasil tes kemampuan berpikir kritis
dengan rumus sebagai berikut sehingga diperoleh nilai kemampuan berpikir kritis siswa.

skor yang diperoleh

Kemampuan berpikir kritis = x 100

skor maksimal

Analisis data keterampilan proses sains dilakukan dengan cara menghitung skor yang diperoleh dari hasil observasi
penilaian keterampilan proses sains. Pencapaian keterampilan proses sains dihitung nilainya dengan rumus sebagai berikut.

skor yang diperoleh

Keterampilan proses sains = x 100

skor maksimal

Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Proses Sains
Nilai Kategori
85,00—100,00 Sangat Tinggi
70,00—84,99  Tinggi
55,00—69,99 Sedang
40,00—54,99 Rendah
0,00—39,99 Sangat Rendah

(Modifikasi dari Setyowati, et al., 2011)

HASIL
Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada penerapan model PBL dipadu TPS diperoleh menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Persentase keterlaksanaan pembelajaran disajikan dalam tabel 3. Berdasarkan tabel 3
diketahui bahwa rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 85,19% dan pada siklus II sebesar 95,00%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan sintaks PBL dipadu 7PS berada pada kategori baik
sekali yang berarti bahwa tahap-tahap pembelajaran yang terdapat pada sintas PBL dipadu TPS telah terlaksana dengan baik.
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Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I1

No. Tahap Pembelajaran Siklus I~ Siklus II
1 Orientasi siswa pada masalah + Think 100 % 100 %
2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar 100 % 100 %
3 Membimbing penyelidikan individu atau kelompok + Pair 66,67 % 100 %
4  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya + Share 77,718 % 91,67 %
5  Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 81,49 % 83,34 %

Rata-rata Keterlaksanaan 85,19% 95,00 %

Kemampuan Berpikir Kritis
Nilai kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil tes tulis dengan soal berbentuk uraian. Ringkasan data nilai
kemampuan berpikir kritis siswa untuk setiap indikator selama siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4
diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator, dengan rata-rata nilai kemampuan
berpikir kritis pada siklus I sebesar 65,53 dan rata-rata siklus II sebesar 76,61. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa pada setiap indikator berkembang dengan baik.

Tabel 4. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Siklus

No. Indikator Siklus I Siklus II
1 Melakukan Deduksi 56,25 70,83
2 Melakukan Induksi 72,32 79,46
3 Memberikan Argumentasi 69,64 75,45
4 Melakukan Evaluasi 64,29 81,25

Rata-rata 65,53 76,61

Keterampilan Proses Sains
Data keterampilan proses sains siswa diperoleh dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran pada siklus I dan
siklus II. Rekapitulasi data hasil penilaian keterampilan proses sains siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai keterampilan proses sains siswa pada setiap aspek mengalami peningkatan dari siklus
I ke siklus II. Rata-rata nilai keterampilan proses sains pada siklus I sebesar 74,64 mengalami peningkatan menjadi 84,46 pada
siklus II. Hal tersebut berarti bahwa keterampilan proses sains siswa pada setiap aspek berkembang dengan baik.

Tabel 5. Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa pada Setiap Siklus

No. Aspek KPS Siklus I  Siklus II

1 Observasi 83,04 91,07
2 Merumuskan Masalah 67,86 76,79
3 Menyusun Hipotesis 75,00 84,82
4 Komunikasi 68,75 79,46
5 Menarik Kesimpulan 78,57 90,19

Rata-rata 74,64 84,46

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 85,19% dan pada
siklus II sebesar 95,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan sintaks PBL dipadu
TPS berada pada kategori baik sekali yang berarti bahwa tahap-tahap pembelajaran yang terdapat pada sintas PBL dipadu TPS
dapat terlaksana semua. Keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran PBL dipadu TPS penting karena dalam langkah-langkah
pembelajaran PBL dipadu TPS terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa dan
membuat siswa melaksanakan keterampilan proses dalam belajarnya.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran PBL dipadu TPS yang dilaksanakan selama dua siklus. Nilai keempat
indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini, meliputi melakukan deduksi, melakukan induksi,
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memberikan argumentasi, dan melakukan evaluasi menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis pada siklus I sebesar 65,53 naik menjadi 76,61 pada siklus II. Sementara itu, untuk ketuntasan
klasikal, siswa yang memperoleh nilai > 75 sebanyak 15 orang (53,57%) pada siklus I meningkat menjadi 22 orang (78,57%)
pada siklus II.

Indikator kemampuan berpikir kritis pertama dalam penelitian ini yaitu melakukan deduksi mengalami peningkatan
dari 56,25 menjadi 70,83. Deduksi dilakukan oleh siswa pada fase organisasi siswa untuk belajar dan membimbing
penyelidikan individu atau kelompok + pair. Ketika siswa menemukan masalah dari fenomena yang disajikan oleh guru dalam
pembelajaran sistem gerak dan sistem sirkulasi, siswa berusaha untuk mengorganisasikan pengetahuan yang telah mereka miliki
dengan mencari fakta-fakta dan konsep-konsep umum untuk kemudian ditarik kesimpulan secara khusus agar dapat
memecahkan masalah secara tepat. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuannya tersebut
dapat meningkatkan kemampuan siswa melakukan deduksi. Hal tersebut sesuai dengan laporan Yuan, er al., (2008) bahwa
melalui pembelajaran PBL, siswa dapat melakukan deduksi untuk mencoba menyelesaikan masalah yang mereka temukan dan
membangun pengetahuan mereka. Adanya pair time dalam TPS membuat siswa memiliki waktu yang cukup untuk dapat
berdiskusi dan saling membantu dengan teman satu kelompok untuk merundingkan proses penyelesaian masalah sesuai dengan
konsep yang benar (Arends, 2013).

Kemampuan melakukan induksi dalam penelitian ini meningkat dari 72,32 pada siklus I menjadi 79,46 di akhir siklus
II. Induksi dilakukan oleh siswa pada fase mengorganisasikan siswa untuk belajar. Selain berpikir deduktif, siswa dapat
menggunakan pola pikir induktif agar bisa menyelesaikan permasalahan yang ditemukan di awal kegiatan pembelajaran. Siswa
dapat mengumpulkan informasi, data, dan konsep khusus untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum agar dapat
digunakan untuk menyusun pemecahan masalah pada pembelajaran sistem gerak dan sistem sirkulasi. Melalui penerapan PBL,
kemampuan siswa untuk melakukan induksi dalam memecahkan masalah akan meningkat (Yuan, et al., 2008). Keterlibatan
siswa dalam mencari solusi dan berdiskusi dengan kelompoknya pada fase pair memberikan dampak positif bagi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa (Sampsel, 2013).

Indikator kemampuan berpikir kritis berikutnya dalam penelitian ini yaitu memberikan argumentasi. Kemampuan
memberikan argumentasi mengalami peningkatan dari 69,64 pada siklus I menjadi 75,45 pada siklus II. Kemampuan
memberikan argumentasi terlatihkan ketika siswa melakukan diskusi kelompok pada fase penyelidikan kelompok + pair.
Kegiatan berdiskusi dengan teman satu kelompok membuat siswa saling berbagi, bertukar informasi, dan memberikan
argumentasi berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menentukan solusi yang tepat dari masalah yang dibahas dalam
kelompok. Kemampuan memberikan argumentasi juga tampak pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya + share.
Ketika siswa saling bertukar informasi dan saling memberikan argumentasi berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki dalam
menyelesaikan sutau permasalahan, maka kemampuan berpikir kritis siswa akan berkembang sehingga siswa dapat menentukan
informasi dan pengetahuan yang benar dalam menyelesaikan masalah. PBL erat kaitannya dengan kemampuan menyelesaikan
masalah, berkomunikasi, dan bertukar informasi dengan tepat (Akinoglu dan Tandogan, 2006). TPS mendorong partisipasi
siswa dalam berdiskusi dan memberikan argumentasi kritis mereka baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar
di depan kelas (Sampsel, 2013).

Indikator kemampuan berpikir kritis yang keempat dalam penelitian ini yaitu melakukan evaluasi. Kemampuan siswa
melakukan melakukan evaluasi meningkat dari 64,29 pada siklus I menjadi 81,25 pada siklus II. Siswa melakukan evaluasi
sejak dari fase kedua yaitu organisasi siswa untuk belajar hingga fase kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada fase organisasi siswa untuk belajar, siswa melakukan analisis dan mengevaluasi informasi dan
konsep-konsep yang benar agar dapat menentukan kesimpulan atau pemecahan masalah dengan benar. Pada saat penyelidikan
individu atau kelompok, siswa melakukan evaluasi dengan menilai kebenaran pendapat dan argumentasi teman dalam satu
kelompok sehingga mereka dapat menentukan solusi yang tepat untuk masalah yang dibahas dalam kelompok. Kemudian pada
fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa menilai dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah
yang dilakukan oleh kelompok lain dan dibandingkan dengan pegetahuan yang mereka miliki untuk memperoleh pemecahan
masalah yang tepat. Model PBL melatihkan siswa untuk memecahkan masalah. Dalam proses pemecahan masalah siswa aktif
dalam mencari dan bertukar informasi, serta mengevaluasi berbagai informasi untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah
(Steinemann, 2003). Selain melakukan proses evaluasi terhadap informasi yang mereka dapatkan sendiri dalam rangka
memecahkan masalah, siswa juga melakukan evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang dilakukan oeh kelompok lain
dalam diskusi kelas.

Model pembelajaran PBL dipadu TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena langkah-langkah
pembelajaran gabungan dari kedua model tersebut dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Model PBL menggunakan masalah
nyata dalam membelajarkan siswa (Steinemann, 2003; Savery, 2006; Akinoglu dan Tandogan, 2006) merupakan model
pembelajaran yang tepat untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa (Yuan, et al, 2008; Masek dan Yamin, 2011).
Dengan menggunakan masalah-masalah yang nyata terjadi di sekitar siswa dan terbuka dalam proses penyelesaiannya akan
menstimulasi perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah-masalah tersebut. Model TPS
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merupakan model pembelajaran yang memerhatikan aspek kognitif sekaligus sosial dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan penguasaan pengetahuan oleh siswa (Bamiro, 2015). Think time memungkinkan siswa
untuk lebih mengembangkan jawaban sehingga siswa dapat mencari informasi dan pengetahuan yang lebih banyak untuk
memberikan jawaban dengan argumentasi yang didasarkan pada konsep yang telah mereka dapatkan. Langkah-langkah model
pembelajaran TPS akan melatih siswa untuk berpikir dan membuat siswa berpartisipasi aktif berdiskusi dalam mencari solusi-
solusi yang tepat dari suatu masalah sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, penerapan model pembelajaran PBL dipadu TPS terbukti dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro. Keterampilan proses sains yang
diukur dalam penelitian ini terdiri atas lima aspek, yaitu observasi, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, komunikasi, dan
menarik kesimpulan. Nilai keterampilan proses sains siswa pada setiap aspek mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Rata-rata nilai keterampilan proses sains pada siklus I sebesar 74,64 mengalami peningkatan menjadi 84,46 pada siklus II.

Kemampuan siswa dalam melaksanakan observasi meningkat dari 83,04 siklus I menjadi 91,07 pada siklus II. Dalam
kegiatan pembelajaran PBL dipadu TPS, siswa melaksanakan observasi pada fase orientasi siswa pada masalah + think. Siswa
mengamati fenomena yang disajikan oleh guru di awal pembelajaran dan mencermati bacaan yang diberikan agar dapat
merumuskan masalah yang muncul dari fenomena tersebut. Penyajian fenomena tentang hal-hal yang nyata yang dapat terjadi
di sekitar siswa dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa melakukan observasi dengan baik. Adanya think time, membuat
siswa dapat memusatkan konsentrasinya dengan tenang pada saat melakukan observasi. Observasi dapat berjalan dengan baik
jika siswa menggunakan indera yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi dari fenomena yang diamati (Padilla, 1990).

Kemampuan siswa dalam merumuskan masalah meningkat dari 67,86 siklus I menjadi 76,79 pada siklus II. Dalam
kegiatan pembelajaran PBL dipadu TPS, siswa merumuskan masalah pada fase orientasi siswa pada masalah + think dengan
mengamati fenomena yang disajikan oleh guru. PBL merupakan model pembelajaran berdasarkan masalah nyata yang terjadi di
sekitar siswa sehingga memotivasi siswa untuk dapat memecahkan masalah tersebut (Steineman, 2003; Savery, 2006; Akinoglu
dan Tandogan, 2006). Penggabungan fase think pada fase-fase awal PBL akan memberikan waktu bagi siswa untuk berpikir dan
membuat rumusan masalah dengan baik.

Kemampuan siswa dalam menyusun hipotesis meningkat dari 75,00 siklus I menjadi 84,82 pada siklus II. Dalam
kegiatan pembelajaran PBL dipadu TPS ini, siswa berlatih menyusun hipotesis pada fase mengorganisasikan siswa untuk belajar
dan membimbing penyelidikan individu atau kelompok + pair. Siswa menyusun hipotesis dari rumusan masalah yang mereka
susun pada saat orientasi siswa pada masalah. Siswa menyusun hipotesisnya setelah melakukan kajian literatur mengenai
masalah yang mereka rumuskan. Kemudian siswa mendiskusikan hasil penyusunan hipotesisnya tersebut dengan kelompoknya
pada fase penyelidikan individu atau kelompok + pair. Penyajian masalah autentik dan open-ended dalam PBL membuat siswa
termotivasi dan bertanggung jawab untuk mencari informasi dan mengadakan penyelidikan untuk memecahkannya (Hmelo-
Silver, 2004; Arends, 2013). Adanya pair time, membuat siswa dapat berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman agar
dapat menentukan hipotesis dan pemecahan masalah yang tepat (Lie, 2003; Sampsel, 2013; Alpusari dan Putra, 2015).

Kemampuan siswa dalam melaksanakan komunikasi meningkat dari 68,75 siklus I menjadi 79,46 pada siklus II. Dalam
kegiatan pembelajaran PBL dipadu TPS, siswa melaksanakan komunikasi mulai pada fase membimbing penyelidikan individu
atau kelompok + pair, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Kemampuan siswa dalam berkomunikasi meningkat melalui proses berdiskusi dengan teman-teman dalam langkah-langkah
pembelajaran PBL dipadu 7PS. Hal tersebut sesuai dengan laporan penelitian bahwa model pembelajaran PBL dan
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa dan melibatkan siswa untuk berbagi pendapat dalam bentuk diskusi kelompok,
serta interaksi verbal dan nonverbal merupakan strategi yang efektif untuk melatihkan keterampilan komunikasi (Chan, et al.,
2008; Yoo dan Park, 2015).

Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan meningkat dari 78,57 siklus I menjadi 90,19 pada siklus II. Dalam
kegiatan pembelajaran PBL dipadu TPS ini, siswa menarik kesimpulan pada fase membimbing penyelidikan kelompok + pair.
Siswa menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki dari proses pencarian informasi dan konsep yang
mereka lakukan pada fase sebelumnya. Kesimpulan tersebut kemudian didiskusikan dengan teman-teman satu kelompok. Pada
fase terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, proses pemecahan masalah suatu kelompok
dapat disanggah oleh kelompok lain jika dirasa kurang tepat sehingga kesimpulan juga dapat berubah. Pada fase ini, siswa
dengan dibimbing oleh guru akan menarik kesimpulan. PBL merupakan model pembelajaran berdasarkan masalah nyata yang
terjadi di sekitar siswa sehingga memotivasi siswa untuk dapat memecahkan masalah tersebut (Steineman, 2003; Savery, 2006).
TPS mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar di depan kelas
(Sampsel, 2013) sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang benar.
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Keterampilan proses sains perlu dilatihkan dalam pembelajaran karena keterampilan proses sains membuat siswa tidak
hanya mampu menguasai konsep sains khususnya Biologi, tetapi juga membuat siswa memahami proses-proses sains dan
mempunyai sikap seorang saintis yang berguna bagi kehidupan. Aktamis dan Ergin (2008) melaporkan bahwa siswa yang
menguasai keterampilan proses sains memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan
pelatihan keterampilan proses sains. Model pembelajaran PBL dipadu TPS dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
karena langkah-langkah pembelajaran gabungan dari kedua model tersebut dapat melatihkan keterampilan proses sains.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) Implementasi model pembelajaran PBL
dipadu TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa dari 65,53 pada siklus I menjadi 76,61
pada siklus II, (2) Implementasi model pembelajaran PBL dipadu TPS dapat meningkatkan keterampilan proses sains kelas XI
IPA 1 SMAN 1 Kasiman Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai keterampilan proses sains dari
74,64 pada siklus I menjadi 84,46 pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut. Pertama, diperlukan
pengelolaan kelas yang baik dan manajemen waktu yang efektif dalam penerapan model pembelajaran PBL dipadu TPS agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Kedua, model pembelajaran PBL dipadu TPS dapat menjadi alternatif untuk
digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa sehingga akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan hasil belajar
siswa.
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